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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional

1. IstilaheBook dalam penelitian ini adalah sebuah bentuk bukug ydapat
dibuka secara elektronis melalui komputeBBook yang digunakan pada
penelitian ini yaitu buku elektronik yang di dalayartidak hanya terdapat
teks materi dan gambar diam, tetapi juga terdadasih animasi dan suara.

2. Hasil belajar yang diukur pada penelitian inirapakan kemampuan
kognitif siswa yang dapat diukur denganetest danposttest.

3. Peningkatan hasil belajar yang dimaksud padaelpi@n ini yaitu
penguasaan konsep siswa tentang materi ekosistagh diakur dengan
menggunakan sodiretest dan posttest berupa soal pilihan ganda yang

berjumlah 25 soal.

B. JenisPenelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu awet quasy
experimental. Satu kelas ditentukan sebagai kelas eksperimam, sdtu kelas
sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen menggunakank sebagai sumber
belajarnya, sedangkan kelas kontrol menggunakanu bidonvensional.
Pengambilan sampel dilakukan tidak secara randomlainkan dengan cara

pengambilan sampel bertujugiulposive sampling).
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakaxon-equivalent Control

Group Design. Desain ini hampir sama denganetest-posttest control group

design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen madglompok kontrol

tidak dipilih secara random (Sugiyono, 2008: 1l18&ntuk lebih jelasnya

mengenai Nonequivalent Control Group Design, rancangan penelitian dapat

dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 3.1 Non-equivalent control group design

X1 O,

X2 Os

(Eksperimen) ()
(Kontrol) Os
Keterangan :
O: dan Q

O, dan Q
X1

tes awal pretest
tes akhir posttest
perlakuan pembelajaran dengan menggunatiook

(Cohen and Manion,1989: 199)

yang dilengkapi dengan flash animasi, dan suara.

X2

D. Subjek Pendlitian

1. Populas

perlakuan pembelajaran dengan menggunakan buku
konvensional

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalauih siswa

(Arikunto, 2002: 108) kelas X SMAN 1 Lembang yangndapatkan materi

ekosistem.
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2. Sampel

Sampel pada penelitian ini berjumlah dua kelaguyalas X.H sebagai
kelas eksperimen dan kelas X.E sebagai kelas Koemgambilan sampel
secarapurposive sampling, yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan

tertentu (Sugiyono, 2008: 124).

E. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Lembang yangld¢tak di Jl.
Maribaya 68 Lembang. Pemilihan lokasi di sekolakeleut yaitu berdasarkan

ketersediaan laboratorium komputer.

F. Instrumen Penélitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini teralas dua macam,
yaitu test dannon test.
1. Test
Tes tertulis digunakan untuk mengetahui penguadamrsep siswa
sebelum dan sesudah pembelajaran. Agar soal térdapat dipakai maka
soal-soal tersebut diujicobakan terlebih dahulual $®nguasaan konsep ini
berjumlah 25 soal dengan 5 opsi pilihan. Soal bersesebelumnya telah
diujicobakan pada 42 siswa kelas XI di SMA Negelielnbang yang telah
mendapatkan materi ekosistem di kelas X. Berdasadkta yang diperoleh,
soal-soal tersebut dianalisis tingkat validitadiabglitas, daya pembeda dan

tingkat kesukarannya.



23

a. Pretest
Pretest digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa aias
eksperimen maupun kelas kontrol terhadap mateq g&an diberikan.
b. Posttest
Posttest digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kompetasar atau
indikator yang disampaikan dalam pembelajaran teilahasai siswa. Dengan
membandingkan hagiretest dengarposttest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol,maka dapat diketahui pengaruh deBook yang digunakan.
2. Non test

Instrumennon test yang digunakan yaitu angket. Angket adalah daftar
pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yanged& memberikan
respons (responden) sesuai dengan permintaan pen¢fkdon, 2005: 245).
Pengisian angket dilakukan dengan tujuan untuk etahgi tanggapan siswa
mengenai pembelajaran dengan menggunakank pada konsep ekosistem.
Angket yang digunakan pada penelitian ini yaitu katgtertutup (angket
berstruktur). Angket tertutup adalah angket yangajdian dalam bentuk
sedemikian rupa sehingga responden diminta untukiilihesatu jawaban
sesuai dengan karakteristik dirinya dengan carabedakan tanda silang (X)

atau tanda checklist/() (Akdon dan Hadi, 2005: 246).

G. Prosedur Penelitian
Tahapan dalam penelitan ini meliputi dua tahapuytahap pertama

merupakan tahap persiapan dan tahap kedua meruizdicgnpelaksanaan:
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1. Tahap Persiapan

a. MembuateBook berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasa
yang diminta dalam Kurikulum Tingkat Satuan Penrdidi (KTSP).
PembuataneBook tidak dilakukan oleh penulis sendiri, tetapi pesuli
meminta seorang programmer untuk memleBgok tersebut. Pertama-
tama penulis menyusun materi ekosistem dari bertsagaber kemudian
mencari gambar-gambar dan animasi yang berhubudgagan materi.
Setelah itu baru dibuat oleh seorang programmeairSéeks, gambar
diam dan animasi, juga terdapat suara yaitu suasaknklasik yang akan
mengiringi siswa ketika membaceBook tersebut, dan suara yang
menerangkan/menjelaskan sebuah proses yang bearkai@ngan
ekosistem, misalnya rantai makanan.

b. Membuat instrumen dan mengujicobakannya.

c. Judgement instrumen penelitian, agar soal yang digunakairdvaspek
yang djudge adalah jenjang kognitif, kedalaman materi dan bethasa.
Judgement dilakukan oleh dosen ahli.

d. Analisis hasil uji coba instrumen untuk memperolahiditas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Adapun hasil uji coba
instrumen yang meliputi validitas, reliabilitaspgkat kesukaran, daya
pembeda dan kualitas pengecoh dapat dilihat paalaidan.

1) Validitas
Alat ukur yang baik harus memiliki kesahihan yaragkb Soal disebut

sahih/valid jika mempunyai dukungan yang besaratsp skor total
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karena akan menyebabkan skor total menjadi tiniggi endah (Arikunto,
2003: 76). Adapun rumus perhitungan validitas ddala

= NY XY - X)O.Y)
I X - X) sy - 7

Keterangan :
rXY = Validitas butir soal

N = Banyaknya subyek/jumlah peserta tes
X = Nilai suatu butir soal
Y = Nilai total

Kriteria acuan untuk validitas dapat dilihat padd@l 3.2.

Tabel 3.2 Kriteria validitas

Koefisien korelasi Kriteria
0,80-1,00 Sangat Tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40-0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah
1,00-0,19 Sangat Rendah

(Arikunto, 2003: 72)
2) Rdiabilitas
Untuk memperoleh data yang dipercaya, instrumenelgiam yang
digunakan harus reliabel. Reliabilitas menunjukksumatu pengertian
bahwa instrumen dapat dipercaya untuk digunakaagselalat pengumpul

data karena instrumen itu sudah baik. Adapun rummitsik mencari

e (nr—llj{l_ Z:S«_ZM]

Keterangan :

r;1= Reliabilitas yang dicari

n = Jumlah soal

M = Mean atau rerata skor total

reliabilitas adalah:
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St = Standar deviasi total
Kriteria acuan untuk reliabilitas dapat dilihat patabel 3.3.

Tabel 3.3 Klasifikas reliabilitas

Koefisien Korelasi | Kriteria
0,80-1,00 Sangat Tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40-0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

(Arikunto, 2003: 75)
3) Tingkat Kesukaran
Perhitungan tingkat kesukaran ini dimaksudkan umhédngetahui sukar
atau mudahnya soal yang digunakan. Soal yang lakala soal yang
tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Untmlengetahui tingkat

kesukaran soal digunakan rumus:

Keterangan :

P =Indeks Kesukaran

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu debgsar
JS = Jumlah siswa peserta tes

Klasifikasi tingkat kesukaran yang digunakan adalah

Tabel 3.4 Klasifikas tingkat kesukaran

Indeks Kesukaran | Kriteria
0,00-0,29 Sukar
0,30-0,69 Sedang
0,70-1,00 Mudah

(Arikunto, 2003: 210)
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4) Daya Pembeda

Daya pembeda soal dimaksudkan untuk mengetahuilsejana soal ini
dapat membedakan siswa yang berkemampuan tinggadesiswa yang
berkemampuan rendah. Untuk mengetahui daya pendmedaligunakan

rumus sebagai berikut:

._S-S

| A

Keterangan :

DP = Daya Pembeda

Sa = Jumlah skor kelompok atas pada butir soal yaolglli

Ss = Jumlah skor kelompok bawah pada butir soatjyhalah

| A = Jumlah skor ideal salah satu kelompok (Atas/Bavwmada
butir soal yang sedang diolah

Adapun kriteria acuan daya pembeda:

Tabel 3.5 Kriteria acuan daya pembeda

Indeks Daya Pembeda| Kriteria

DP< 0,00 Sangat Jelek
0,00-0,19 Jelek
0,20-10,39 Cukup

0,40 - 0,69 Baik
0,70-1,00 Sangat Baik

(Arikunto, 2003: 218)
5) Efektifitasdistraktor (Pengecoh)
Pengecoh berfungsi dengan baik apabila pengecamenarik perhatian
siswa yang kurang menguasai bahan pelajaran ytangydkan oleh pokok
uji. Apabila daya pembeda negatif, kemungkinanatiriakibat adanya

pengecoh yang juga adalah jawaban benar (kuneiyjtielaah lebih teliti.
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sl\(l)gi Validitas pe[r)n?/:da kgtz]lgla(ra;n Distraktor | Keterangan
1 0,403 | Cukup| 0,36 Cukup 0,83 Mudalsangat Dipakai
Buruk
2 -0,016 - 0,00 | Sangat | 0,98 Sangat| Sangat Dibuang
jelek mudah | Buruk
3 -0,016 - 0,00 | Sangat | 0,98 | Sangat| Sangat Dibuang
jelek mudah | Buruk
4 0,209 - 0,18 Jelek 0,90 SangaBangat Dibuang
mudah | baik
5 0,766 | Tinggi| 0,82 Sangat| 0,74 | Mudah| Sangat Dipakai
baik Buruk
6 0,058 - 0,18, Sangat| 0,81 Mudah | Sangat Dibuang
jelek Buruk
7 0,481 | Cukup| 0,45 Baik 0,83 MudalBaik Dipakai
8 0,629 | Tinggi| 0,73| Sangat| 0,71 Mudah | Baik Dipakai
baik
9 -0,032 - 0,09 | Jelek 0,90 | SangatSangat Dibuang
mudah | Buruk
10 0,308 | Rendah0,55 | Baik 0,62 | SedangSangat Direvisi
Buruk
11 0,037 - 0,00/ Sangat| 0,93 | Sangat| Sangat Dibuang
jelek mudah | Buruk
12 0,310 | Rendah0,45 | Baik 0,74 | Mudah Sangat Direvisi
baik
13 0,252 - 0,09| Jelek 0,95 Sangabangat Dibuang
mudah | Buruk
14 0,527 | Cukup| 0,55 Baik 0,79 MudalBaik Dipakai
15 0,392 | Rendah0,36 | Cukup 0,83 Mudah Sangat Direvisi
Buruk
16 0,429 | Cukup, 0,64 Baik 0,69 SedanBuruk Dipakai
17 | 0,474 | Cukup| 0,64 Baik 0,64/ SedahBaik Dipakai
18 0,221 - 0,09| Jelek 0,86 Sangabangat Dibuang
mudah | Buruk
19 0,252 - 0,18| Jelek 0,90f Sangabangat Dibuang
mudah | Buruk
20 -0,032 - -0,09| Sangat | 0,24 | Sukar | Sangat | Dibuang
jelek Buruk
21 0,616 | Tinggi| 0,55 Baik 0,83 MudahSangat Dipakai
Baik
22 - - 0,00 | Sangat | 1,00 | Sangat| Buruk Dibuang
jelek mudah
23 0,094 - 0,00| Sangat| 0,98 Sangat| Buruk Dibuang
jelek mudah
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24 0,231 - 0,09| Jelek 0,98/ SangaBuruk Dibuang
mudah
25 0,493 | Cukup, 0,55 Baik 0,81 MudalBaik Dipakai
26 0,444 | Cukup| 0,45 Baik 0,76 MudalBaik Dipakai
27 0,000 - -0,18 Sangat | 0,50 Sedang Baik Dibuang
jelek
28 0,138 - 0,09| Jelek 0,90 Sangabangat Dibuang
mudah | buruk
29 0,005 - 0,00/ Sangat| 0,93 Sangat| Sangat Dibuang
jelek mudah | buruk
30 0,448 | Cukup| 0,45 Baik 0,86| SangabBangat Dipakai
mudah | baik
31 -0,102 - -0,18| Sangat | 0,14 Sangat| Buruk Dibuang
jelek sukar
32 0,492 | Cukup| 0,45 Baik 0,83] MudatBaik Dipakai
33 0,297 | Rendah0,45 | Baik 0,71 Mudah Baik Direvisi
34 0,728 | Tinggi| 0,64 Baik 0,83 MudahSangat Dipakai
Baik
35 0,509 | Cukup, 0,64 Baik 0,71] MudalBaik Dipakai
36 0,291 | Rendah0,36 | Cukup 0,74 | Mudah Buruk Direvisi
37 0,377 | Cukup, 0,18 Jelek 0,93 Sangd&uruk Dipakai
mudah
38 0,337 | Cukup, 0,18 Jelek 0,90 Sangd&aik Dipakai
mudah
39 0,231 - 0,09| Jelek 0,09  SangaBuruk Dibuang
sukar
40 -0,011 - -0,09| Sangat | 0,83 Mudah | Sangat Dibuang
jelek buruk
41 0,781 | Tinggi| 1,00f Sangat| 0,55 | Sedang Baik Dipakai
baik
42 0,291 | Rendah0,45 | Baik 0,64 | SedangBaik Direvisi
43 0,110 - 0,09| Jelek 0,90 Sangabangat Dibuang
mudah | buruk
44 -0,021 - -0,18| Sangat | 0,48 | Sedang Buruk Dibuang
jelek
45 0,066 - 0,18| Jelek 0,71 MudatBuruk Dibuang
46 -0,144 - -0,27| Sangat | 0,45 Sedang Sangat Dibuang
jelek buruk
a7 0,853 | Sangat1,00 | Sangat | 0,69 | Sedang Baik Dipakai
tinggi baik
48 0,133 - 0,00/ Sangat| 0,33 | Sedangd Buruk Dibuang
jelek
49 0,402 | Cukup, 0,45 Baik 0,69| SedanBaik Dipakai
50 0,589 | Cukup, 0,55 Baik 0,81 MudatBuruk Dipakai
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2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan pada penelitian ini meliputi:

a. Melaksanakan tes awal

Tes awal diberikan untuk mengukur kemampuan awap@agetahuan siswa.
Tes ini dilakukan dengan menggunakan soal-soal yaladpy diuji cobakan

sebelumnya. Pemberian tes awal dilaksanakan sebglembelajaran

dilakukan. Baik pada kelas kontrol maupun padaskeksperimen.

b. Pelaksanaan proses belajar mengajar

Pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan bukweksional sebagai
buku sumbernya dan berlangsung di kelas, sedanuka@da kelas eksperimen
menggunakaeBook dan dilakukan di laboratorium komputer.

c. Melaksanakan tes akhir

Tes akhir dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetaéngetahuan akhir
siswa setelah diberi perlakuan. Dalam tes ini dagam soal yang sama
dengan soal yang diberikan pada tes awal. Tes aklaksanakan setelah
proses pembelajaran dilakukan.

d. Melakukan pengolahan data dengan uji statistikkuntanguiji hipotesis.

. Pengumpulan dan Pengolahan Data
1. Pengumpulan data

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan datia p&nelitian
ini yaitu berupa tes pilihan ganda yang berjuml& sdal dengan 5 opsi

pilihan dan angket. Tes pilihan ganda digunakanukuntnengetahui
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pemahaman siswa terhadap konsep ekosistem. Setdtdlukan posttest
kemudian angket disebarkan kepada siswa di kelapeeknen untuk
mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran mengaggunakaeBook.
Angket yang digunakan berupa angket tertutup, yaitgket yang disajikan
dalam bentuk sedemikian rupa sehingga respondemtdimntuk memilih
satu jawaban sesuai dengan karakteristik dirinyagale cara memberikan

tanda silang (X) atau tanda checkligt) (Akdon, 2005: 246).

2. Pengolahan data
a. N-gain

Melalui perhitungan N-gain kita bisa mengetahuikabapeningkatan
rata-rata hasil belajar yang dicapai siswa setglambelajaran termasuk
kedalam kategori tinggi, sedang, atau rendah. Adapumus untuk
menentukan indeks gain adalah:

Indeks gain = posttest — pretest
Skor maksimum pretest

Tabel 3.7 Klasifikasi nilai N-gain (g)

Nilai N-gain (g) Interpretasi
0,70<g <1,00 Tinggi

0,30<9<0,70 Sedang
0,00<g<0,30 rendah

b. Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui kondisatal apakah
berdistribusi normal atau tidak. Kondisi data bsribbusi normal menjadi

syarat untuk menguji hipotesis menggunakan statig@rametrik. Uji
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normalitas data dapat dilakukan dengan berbagai aatara lain dengan uji
Liliefors, Chi-kuadrat %) dan dengan menggunakan kertas peluang normal.
Pengujian normalitas lebih cepat dapat dikerjakamgedn komputer (Akdon,
2005: 167). Uji normalitas yang digunakan pada | ini menggunakan
program SPSS versi 12 dengan menggunakan uji KaroggSmirnov.
Langkah-langkah dalam uji normalitas yaitu :

1) menghitung rata-rata dengan menggunakan rumus :

ZXifi
X =
>fi
Keterangan : X = skor rata-rata
Xifi = skor setiap siswa
ki = jumlah siswa

2) menghitung varians masing-masing skor pretest #an gosttest kelas

kontrol dan kelas eksperimen dengan rumus :

XX = x)*
&=
n(n-1)
Keterangan : x = skor pretest / posttest tiap kelas
IRV = jumlah kuadrat skor pretest / posttest tiapskel
(= x)* = kuadrat jumlah skor pretest / posttest tiapsel
n = jumlah siswa

3) membuat daftar distribusi frekuensi observasg) dan frekuensi ekspetasi
(E) baik untuk data pretest maupun posttest dengagk#dn-langkah

sebagai berikut :



b)

d)

f)

¢)

h)
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menentukan rentang (r)
r = nilai etrbesar — nilai terkecil
menentukan banyak kelas (bk) dengan aturan &turg
bk=1+3,3logn
n menyatakan banyaknya siswa
menentukan panjang kelas interval (P)
Rentang
po———
bk

menentukan batas atas dan batas bawah setiapritelaal. Batas atas
didapat dari ujung kelas atas ditambah 0,05 dangukelas bawah
dikurangi 0,05.
menghitung batas nyata (z) masing-masing kelasrvaitedengan

menggunakan rumus z skor.

k b x

Z =
S
Keterangan : x = skor rata-rata
bk = batas kelas
S =simpangan baku

menghitung luas daerah tiap-tiap kelas intedealgan rumus :
= | |;|_ - 2 |
Keterangant =luas kelas interval
|1 = batas daerah atas kelas interval
|, = batas daerah bawah kelas interval
menghitung harga frekuensi ekspetasi (Ei) dengem:ca
E=nx1

menghitung harga frekuensi dengan rur@bskuadrat :
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T (0 -E)

X hitung =
i) mengkonsultasikan hargng hitung yang didapat pada tab€éhi-
kuadrat dengan derajat kebebasan tertentu sebesar bamy&ietys
interval dikurangi tiga (dk = k — 3 ). Jika dipezbl hargaxzhitung>
vave, Pada taraf nyata 0,05%, maka dikatakan bahwa skor tes tidak
berdistribusi normal.
c. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui homagen tidaknya
varian skor yang diperoleh siswa pgutatest dan posttest, baik pada kelas
kontrol maupun pada kelas eksperimen. Pada pemeliti, uji homogenitas
dihitung dengan menggunakan program SPSS versi 12.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji homogenita adalah
sebagai berikut :
1) menentukan varians skpretest danposttest
2) menentukan derajat kebebasan (dk) dengan rumus dk— 1 dan dk =
n—1

3) menghitung nilai F (tingkat homogenitas)

b
I'_hitung =
Sk
Keterangan: fwng =homogenitas
S  =varians terbesar
Sk = varians terkecil

4) menentukan nilai F tabel dengan ék33, dik = 33 darm. = 0,05
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5) menentukan kriteria pengujian homogenitas, jikang < Rabes maka data
homogen.
d. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan ujn dji Wilcoxon.
Uji tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah genganeBook dapat
meningkatkan hasil belajar yang diperoleh siswaydemrmembandingkan nilai
awal dan nilai akhir yang dicapai oleh siswa. Ujmerupakan statistik
parametrik. Uji ini dilakukan bila data tes awalndees akhir berdistribusi
normal kemudian variansnya homogen. Wjicoxon dilakukan bila data tes
awal dan tes akhir tidak berdistribusi normal atadua skor tersebut tidak
berdistribusi normal. Hasil uji prasyarat menyatakiata yang diambil tidak
berdistribusi normal dan tidak homogen, sehinggékdkan uji non
parametris dengan ujiilcoxon.

Pada penelitian ini dataretest menunjukkan data berdistribusi normal
dan homogen, sehingga digunakan uji t. Sedangkiarpasitest menunjukkan
data berdistribusi normal tetapi tidak homogen,irggia digunakan uji
Wilcoxon. Perhitungan uji hipotesis pada penelitian inigdan menggunakan
program SPSS versi 12.

Adapun langkah-langkah dalam Wflcoxon adalah:

1) Menentukan selisih ¢)lantara kedua skor

2) Menentukarrangking harga-harga  tanpa memperdulikan tanda.
3) Pada setiapangking bubuhkan tanda (+ atau -)

4) Tetapkanlah n



n = banyak pasangan yang ada
5) Menetapkan signifikansi harga T yang diobserpada pemilihan n :

Jika > 25, maka harga z ditentukan sebagai berikut

n (n+1)
T- —7—7—
4

n(n+1)(2n+1)

24
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[. Alur pendlitian

Pengajuan masalah penelitian

A 4
Penyusunan instrumen
A 4
Uji coba instrumen
A 4
Reuvisi instrumen

A 4

Penentuan subjek penelitian
I

A\ 4 A\ 4
Kelas eksperimen dengan Kelas kontrol dengan menggunakan
menggunakaeBook buku konvensional

I [
A\ 4
Pelaksanaapretest

A 4
Kegiatan pembelajaran pada masing-masing kelas

\ 4
Pelaksanaaposttest

A 4

Pemberian angket pada kelas
eksperimen

Y
Analisis data

A 4
Penyusunan laporan

Gambar 3.1 Alur penelitian



